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ABSTRACT 

Vannamei shrimp cultivation in Indonesia has begun in East Java. Farmers 

in East Java cultivate vannamei shrimp, in fact 90% of farmers have replaced the 

tiger prawns they cultivate with vannamei shrimp. With the increase in vannamei   

shrimp cultivation, it is necessary to provide continuous and quality fry, so it is 

hoped that it will be able to increase the productivity of vannamei shrimp. The 

purpose of this writing is to determine techniques for rearing vannamei shrimp 

larvae (Litopenaeus vannamei) at PT. Delta Windu Purnama Situbondo, East 

Java. The methods used in rearing vannamei shrimp larvae start from preparing 

rearing tanks, preparing equipment, installing aeration, fumigation of rearing 

rooms, preparing rearing water, stocking naupli, managing feed, managing water 

quality and harvesting and packaging the fry. The results obtained were that the 

number of larval populations produced at the end of the rearing period in tank B1 

was 2,000,000 with a survival rate of 80% and in tank B5 was 2,370,000 with a 

survival rate of 94.8%. The population number and survival rate of vannamei   

shrimp larvae will decrease along with the change of larval stage which is 

influenced by environmental conditions and food availability. The water quality 

parameters for rearing vannamei shrimp larvae that were measured were 

temperature 28-31.5°C, salinity 30-31 ppt, pH 7.7-8.1 and dissolved oxygen 5-5.7 

mg/l. 

 

Keywords: Larvae, rearing, vannamei Shrimp 

ABSTRAK 

Budidaya udang vannamei di Indonesia sudah mulai dilakukan di Jawa 

Timur. Petambak di Jawa Timur membudidayakan udang vannamei, bahkan 90% 

petambak mengganti komoditi udang windu yang dibudidayakannya menjadi 

udang vannamei. Dengan meningkatnya budidaya udang vannamei maka 

diperlukan ketersediaan benur secara kontinu dan berkualitas, sehingga 

diharapkan mampu meningkatkan produktifitas udang vannamei. Tujuan 

penulisan ini adalah untuk mengetahui teknik pemeliharaan larva udang vannamei 

(Litopenaeus vannamei) di PT. Delta Windu Purnama Situbondo, Jawa Timur. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2019),  analisis deskriptif yaitu menganalisis data dengan cara 
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mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Teknik pemeliharaan larva udang vannamei dimulai dari persiapan 

bak pemeliharaan, persiapan peralatan, pemasangan aerasi, fumigasi ruangan 

pemeliharaan, persiapan air pemeliharaan, penebaran naupli, pengelolaan pakan, 

pengelolaan kualitas air dan pemanenan serta pengemasan benur. Hasil yang 

diperoleh adalah jumlah populasi larva yang dihasilkan pada akhir masa 

pemeliharaan pada bak B1 sebanyak 2.000.000 ekor dengan tingkat kelangsungan 

hidup mencapai 80% dan pada bak B5 sebanyak 2.370.000 dengan tingkat 

kelangsungan hidup mencapai 94,8%.  Jumlah populasi dan tingkat kelangsungan 

hidup larva udang vannamei  akan menurun seiring dengan pergantian stadia larva 

yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan ketersediaan pakan. Parameter 

kualitas air pemeliharaan larva udang vannamei yang terukur yaitu suhu 28-

31,5°C, salinitas 30-31 ppt, pH 7.7-8.1 dan oksigen terlarut 5-5,7 mg/l. 

 

Kata Kunci: Larva, pemeliharaan, udang vannamei   

 

PENDAHULUAN        

Di Indonesia, salah satu sumber devisa negara yang sangat potensial 

adalah sektor perikanan. Pengembangan budidaya air payau di Indonesia untuk 

waktu yang akan datang sangat penting bagi pembangunan di sektor perikanan 

serta merupakan salah satu prioritas yang diharapkan menjadi sumber 

pertumbuhan di sektor perikanan. Udang vannamei   merupakan salah satu 

komoditas budidaya air payau yang berkembang (Kementerian kelautan dan 

perikanan, 2015). 

Keberadaan hatchery udang diharapkan dapat membantu kebutuhan para 

pembudidaya tambak dalam ketersediaan benih, karena benih dari alam dirasa 

belum bisa memenuhi kebutuhan pembudidaya tambak dalam hal kuantitas. 

Menurut Sa’dah dan Roziqin (2018), di daerah Situbondo telah lama dikenal 

sebagai sentra budidaya udang vannamei (Litopenaeus vannamei) baik dari 

pembesaran atau pembenihan. Udang vannamei sendiri masuk ke Indonesia pada 

tahun 2001. Produksi benur larva udang vannamei dirintis sejak awal tahun 2003 

oleh sejumlah hatchery, terutama di Situbondo dan Banyuwangi Jawa Timur 

(Azizah, 2018). 

Udang vannamei  merupakan komoditas unggulan perikanan yang 

bernilai ekonomis tinggi (Herawati dan Hutabarata, 2014). Hal ini dikarenakan, 

udang vannamei   lebih resisten terhadap serangan penyakit, pertumbuhan lebih 

cepat, tahan terhadap fluktuasi lingkungan, efisiensi dalam penggunaan pakan dan 

tingkat kelangsungan hidup yang cukup tinggi (Anita et al., 2017). Permintaan 

produksi udang nasional semakin meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan 

data Kementrian Kelautan dan Perikanan (2020), produksi udang tahun 2015 

mencapai 421.089 ton, pada tahun 2016 mencapai 498.174 ton, pada tahun 2017 

mencapai 757.793 ton, pada tahun 2018 produksinya mencapai 717.094 ton dan 

pada tahun 2019 mencapai 1,05 juta ton. Udang vannamei   mampu menyesuaikan 

diri pada kisaran salinitas 5- 30 ppt. Olehnya itu, vannamei disebut organisme 

euryhaline (Jayanti et al., 2022). 
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Menurut (Syukri dan Ilham 2016), Fase larva merupakan fase yang 

paling kritis, karena biasanya terjadi tingkat mortalitas yang tinggi yang dapat 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap sintasan larva udang vannamei. Salah 

satu upaya untuk mendapatkan benur berkualitas baik dengan tingkat 

kelangsungan hidup yang tinggi yaitu selalu mengupayakan agar media 

pemeliharaan selalu optimal untuk 2 pemeliharaan larva, misalnya dengan 

melakukan pengelolaan air media larva, pengelolaan pakan dan pengendalian 

penyakit sebaik mungkin Khairul et al., (2008) .  

Pemeliharan larva merupakan salah satu kegiatan penting dalam 

pembenihan udang. Proses pemeliharaan larva dimulai dari stadia naupli, zoea, 

mysis sampai post larva, oleh karena itu perlu adanya analisis teknik pemeliharaan 

larva udang vannamei (Litopenaeus vannamei) di PT. Delta Windu Purnama 

Situbondo, Jawa Timur.  

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-September 2024 di Desa 

Banyuglugur, Kecamatan Banyuglugur, Kabupaten Situbondo, Provinsi Jawa 

Timur. 

 

Alat dan Bahan 

Terdapat dua bak penelitian yaitu bak B1 dan B5. Kedua bak ini 

memiliki ukuran 5,2 m x 3,2 m x 2,5 m dengan padat tebar yang sama yaitu 140 

ekor/m2. Pengukuran suhu dan DO menggunakan DO meter, pengukuran salinitas 

menggunakan refraktometer, pengukuran pH menggunakan pH meter. 

Pengamatan seluruh parameter pada pengambilan sampel yang telah ditentukan 

berdasarkan jadwal yang telah diatur, kemudian hasilnya dicatat dalam buku 

monitoring kualitas air. 

 

Aklimatisasi dan Penebaran Naupli 

Aklimatisasi suhu dilakukan dengan menaruh selang dari tangki berisi air 

laut dalam kondisi tersirkulasi selama kurang lebih 30 menit. Setelah suhu air 

kantong naupli sama dengan suhu air pada tangki aklimatisasi, kemudian naupli 

bisa ditebar ke bak. 

 

Pengelolaan Pakan 

Pengelolaan pakan pada pemeliharaan larva udang vannamei   terdiri dari 

jenis pakan yang diberikan, dosis pemberian pakan, waktu pemberian pakan, 

frekuensi pemberian pakan serta cara pemberian pakan. Jenis pakan yang 

diberikan ke larva udang vannamei selama proses pemeliharaan larva udang 

vannamei adalah pakan alami dan buatan. Untuk pakan alami yaitu menggunakan 

Chaetoseros sp. dan Artemia sp. Sedangkan untuk pakan buatan yang diberikan 

yaitu pakan berbentuk bubuk. Pemberian pakan alami Chaetoseros sp. pada 
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pemeliharaan larva udang vannamei dimulai sebelum naupli ditebar sampai larva 

stadia mysis-3 sampai post larva-1. Pemberian pakan alami Artemia sp. dalam 

proses pemeliharaan larva udang vannamei dimulai pada saat larva stadia MPL 

hingga post larva yang diberikan sebanyak empat kali sehari yaitu pada pukul 

08.00, 15.00, 20.00 dan pukul 04.00. 

 

Pengelolaan Kualitas Air 

Pengelolaan kualitas air yang dilakukan diantaranya: monitoring kualitas 

air, pemberian  probiotik dan sirkulasi air. Monitoring kualitas air dilakukan 

pengecekan setiap pagi hari. Parameter  yang diukur  adalah  suhu,  salinitas,  pH  

dan oksigen terlarut atau DO (Dissolved Oxygen). 

 

Survival Rate (SR) 

Ini bertujuan untuk mengetahui presentase udang yang hidup selama  

masa  pemeliharaan udang vannamei. Menurut Effendie (2002) Survival Rate 

dapat dihitung dengan rumus Survival Rate = Jumlah udang hidup di akhir masa 

pemeliharaan (ekor) : Jumlah udang pada awal masa pemeliharaan (ekor) x 100%.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemeliharaan Larva Udang Vannamei   

Naupli yang ditebar berasal dari indukan F1 yang dikelola oleh divisi 

induk di PT. Delta Windu Purnama. Kemudian untuk naupli yang di tebar yaitu 

stadia naupli 6 (N6) karena perkembangan setae makin sempurna dan duri pada 

forcel tumbuh makin panjang. Sebelum naupli ditebar pada bak pemeliharaan, 

dilakukan penghitungan jumlah populasi naupli pada setiap kantong yaitu dengan 

cara mengambil sampel naupli pada ssatu titik dengan tiga kali pengulangan 

sebanyak 10 ml menggunakan tube glass, setelah selesai dihitung jumlah naupli 

pada sampel 10 ml tersebut dikalikan volume air pada kantong tersebut 

selanjutnya dikalikan jumlah kantong yang akan ditebar. 

Adapun setiap bak memiliki luas 5,2 m x 3,2 x 2,5 m dan memiliki padat 

tebar 140-150 ekor/liter dengan jumlah tebar masing-masing bak sebanyak ± 

2.000.000 ekor. Berbeda dengan pernyataan SNI:7311 (2009), menyatakan bahwa 

padat penebaran maksimal 100 ekor/liter. Padat tebar yang tinggi dikarenakan dari 

hatchery PT. Delta windu Purnama menekankan target SR dengan standar 40%. 

Proses penebaran naupli harus melalui proses aklimatisasi penyesuaian 

lingkungan dengan keadaan baru. Sebelum naupli melakukan adaptasi baik 

parameter suhu dan salinitas, naupli terlebih dahulu direndam menggunakan 

iodine 50 mg/l. Hal ini bertujuan untuk membunuh bakteri yang menempel pada 

naupli tersebut. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Ramadhanthie et al., 

(2020) sebelum naupli ditebar dilakukan short dipping terlebih dahulu pada 

larutan iodine. 
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Proses aklimatisasi di awali dengan melakukan pemisahan antara naupli 

dengan air packing pada ruang aklimatisasi. Naupli yang telah dipisahkan 

dimasukkan ke dalam ember yang telah diisi air yang sama dengan media pada 

modul pemeliharaan. Naupli akan disirkulasi dengan air yang sama untuk 

penyesuaian naupli selama 1 jam. Kalesaran, (2010) menyatakan saat sebelum 

larva ditebar, bak diisi air dengan salinitas 33-34 ppt pada suhu 27-29°C. 

Kemudian diberikan penambahan Ethylene Dimetriltetraacetic Acid (EDTA) 

sebanyak 12 gram ke dalam bak pemeliharaan yang berfungsi untuk air yang 

digunakan sebagai media pemeliharaan selama 30-60 menit. Pernyataan ini sesuai 

dengan kondisi dilapangan, penambahan ini bertujuan untuk mengikat unsur 

logam berat dalam air. 

Pengamatan secara visual dilakukan setiap hari dengan cara sampling 

menggunakan beaker glass 500 ml dan diamati secara langsung. Sampel yang 

diambil tidak bisa ditentukan jumlah nya karena tergantung pengambilan sampel 

nya. Tujuan dilakukan pengamatan secara visual untuk mengmati kondisi tubuh 

larva, stadia larva, keaktifan gerak, dan keseragaman ukuran larva udang 

vannamei yang dibudidayakan. Selain itu, pengamatan secara visual juga 

bertujuan untuk mengamati tingkah laku udang, kondisi media, feses udang, sisa 

pakan dan kepadatan algae pada bak pemeliharaan. Pengecekan ini dilakukan 

setiap hari. Hasil pengamatan stadia larva dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Stadia Larva 

 

Stadia 

Pengamatan Larva Gambar Stadia 

Larva (Perbesaran 

10 kali) Mikroskopis Makroskopis 

 

Naupli 

6 

Belum terbentuk 

mata dan organ 

gerak 

Fototaksis positif, 

planktonik (berenang 

mengikuti arus) 

 

 

Zoea 1 Badan pipih dan 

karapas mulai 

jelas, mata mulai 

tampak, namun 

belum bertangkai, 

maxilla pertama 

dan kedua serta 

alat pencernaan 
mulai berfungsi 

Berenang terbalik 

seperti jentik 

nyamuk, fototaksis 

positif, Kotoran 

memanjang 

 

 

Zoea 2 Muncul mata dan 

rostrum 

Berenang terbalik, 

kotoran memanjang, 

fototaksis positif 
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Zoea 3 Muncul duri pada 

pangkal ekor, 

mulai mucul ekor 

kipas, muncul kaki 

jalan 

Berenang terbalik, 

kotoran memanjang, 

fototaksis positif 

 

Mysis 1 Ekor berbentuk 

kipas, bentuk badan 

seperti udang 

dewasa 

Berenang terbalik, 

kotoran memanjang, 

fototaksis positif 

 

 

PL Muncul rambut – 

rambut dikaki jalan 

dan berbentuk 

udang dewasa. PL 

selanjutnya 

bertambah besar 

Berenang melawan 

arus, cenderung 

berada di dinding 

bak, tampak seperti 

udang dewasa 

    

 

Pengukuran panjang rata-rata benur yang bertujuan untuk mengetahui nilai 

deviasi post larva atau nilai tingkat keseragaman pertumbuhan benur selama masa 

pemeliharaan. Untuk mengetahui tingkat keseragaman pertumbuhan benur sangat 

penting dalam budidaya udang karena mencegah kanibalisme, memastikan 

pemberian pakan yang merata, dan mengurangi stres dan penyakit Data yang 

diperoleh nantinya pada average length atau pengukuran panjang rata-rata benur 

meliputi data panjang minimum, panjang maximum, panjang rata-rata, variasi 

ukuran, dan nilai standar deviasi. Data hasil panjang larva pada post larva 4 dapat 

dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Data Hasil Panjang Larva 

Keterangan: untuk mengetahui minimal dan maksimal pada ukuran benur nya 

 

Hasil dari pengukuran panjang pada PL 4 menunjukkan bahwa pada bak B5 

yang ditebar naupli sejumlah 2.500.000 ekor memiliki rata-rata paling rendah 

yaitu 4 mm dibandingkan dengan hasil pengukuran pada bak B1 yang ditebar 

naupli sejumlah 2.250.000 ekor yaitu 4,5 mm. 

STANDART 
NOMOR BAK 

B1 B5 

RATA- RATA PANJANG 

(mm) 5,20 5,18 

MIN (mm) 4,5 4 

MAX (mm) 6 6,5 

STANDAR DEVIASI 0,39 0,53 
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Panjang larva udang pada bak B1 dan B5 disebabkan oleh jumlah kepadatan 

rendah juga tidak terjadi persaingan makanan sehingga energi yang diperoleh dari 

pakan yang diberikan dapat maksimal dimanfaatkan oleh organisme budidaya 

untuk pertumbuhan (Lama, 2019). Pertumbuhan larva udang vannamei ini 

dipengaruhi oleh kualitas air media pemeliharaan yang berkaitan langsung dengan 

nafsu makan udang vannamei. Kualitas air media pemeliharaan memiliki 

hubungan langsung dengan nafsu makan udang vannamei. Jika kualitas air buruk, 

udang akan mengalami stres, yang dapat menurunkan nafsu makan dan 

menghambat pertumbuhan Parameter kualitas air yang tidak sesuai akan 

menyebabkan udang vannamei menggunakan lebih banyak energi untuk 

penyesuaian lingkungan sehingga energi tidak digunakan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan udang (Permata et al., 2021). 

Pengamatan morfologi berfungsi sebagai pengamatan perkembangan 

kelengkapan organ tubuh larva. Naupli dimulai sejak telur mulai menetas dan 

berlangsung selam 48 jam atau 2 hari. Berdasarkan hasil pengamatan lama waktu 

yang dibutuhkan untuk stadia naupli 6 memasuki stadia zoea yaitu 7-8 jam. Pada 

stadia zoea waktu yang dibutuhkan yaitu tiga hari, dimana pada masing-masing 

stadia membutuhkan waktu satu hari. Setelah fase zoea selesai maka stadia 

selanjutnya adalah fase mysis. Fase mysis mengalami tiga kali perubahan atau 

stadia yaitu Mysis-1, Mysis-2, dan Mysis-3. Hasil pengamatan untuk stadia mysis 

mengalami perubahan berlangsung selama 3 hari. Pada pengamatan yang 

dilakukan naupli berubah menjadi zoea-1 dihitung dari waktu penebaran hingga 

waktu pengamatan yaitu kurang lebih 14 jam. Menurut Nuntung et al., (2018) 

yang menyatakan bahwa perubahan bentuk dari stadia naupli menjadi stadia zoea 

kira-kira selama 40 jam setelah penetasan. Stadia zoea mengalami tiga kali 

pergantian substadia (zoea-1, zoea-2, dan zoea-3) yang berlangsung selama tiga 

hari. Selanjutnya pada stadia mysis mengalami tiga kali perubahan yang 

berlangsung selama 4-5 hari, sedangkan untuk stadia post larva tidak mengalami 

perkembangan atau perubahan morfologi (metomorfosis). Pada stadia ini larva 

tidak mengalami perubahan bentuk atau metamorfosis, karena seluruh anggota 

tubuhnya sudah lengkap seperti udang dewasa. 

Hasil perhitungan jumlah populasi dan tingkat kelangsungan hidup larva 

udang vannamei   selama proses pemeliharaan disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Jumlah Populasi Dan Tingkat Kelangsungan Hidup Larva (SR) 

NAMA BAK 
JUMLAH 

TEBAR 

(EKOR) 

KEPADATAN 

(EKOR/L) 

HASIL 

PANEN 

(EKOR) 

SURVIVAL 

RATE (SR) 

B1 2.250.000 140 2.000.000 80% 

B5 2.500.000 150 2.370.000 94% 

 



ISSN       : 2615-1537  
E-ISSN   : 2615-2371             

Jurnal Perikanan Pantura (JPP) Volume 8 , Nomor 1, Maret 2025 

 

691 
 

Hasil dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa SR (Survival Rate) pada bak B1 

SR nya lebih rendah yaitu 80% yang penyebabnya adalah kualitas air. Menurut  

Kurniaji et al., (2023), Kualitas air yang baik pada media pemeliharaan akan 

mendukung proses metabolisme dalam tubuh biota berjalan dengan baik, sehingga 

mendukung pertumbuhan dan tingkat kelulusan hidup larva udang vannamei. 

Kualitas air yang lebih baik dan stabil ada pada bak B5. Hal ini bisa di buktikan 

pada SR nya lebih tinggi yaitu 94%.  

Survival Rate (SR) di Bak B5 lebih tinggi meskipun memiliki kepadatan 

lebih tinggi dibandingkan B1 dapat terjadi karena beberapa faktor selain kualitas 

air seperti kualitas benur yang lebih baik karena dari indukan yang berbeda, 

manajemen pakan yang lebih baik, kondisi mikro lingkungan yang lebih stabil, 

dan adaptasi udang terhadap kepadatan tinggi. 

 

Pengelolaan Pakan 

Pada pemeliharaan larva udang vannamei   di hatchery  PT. Delta Windu 

Purnama pengelolaan pakan nya menggunakan dua jenis pakan yaitu pakan alami 

dan pakan buatan. Pakan alami yang digunakan yaitu fitoplankton berupa algae 

Chaetoceros sp. dan zooplankton berupa Artemia sp. . Pemilihan plankton 

Artemia sp. dilakukan karena pakan tersebut dapat mencukupi kebutuhan gizi bagi 

perkembangan larva udang. Untuk pemberian artemia sebanyak 120 – 1000 gram. 

Ukuran untuk nauplius artemia yakni memiliki berat 15 mikrogram dengan 

panjang 0,4 mm atau sekitar 400 mikron dan memiliki kandungan protein sekitar 

63 % dari berat keringnya (Bandol, 2004).  Menurut Hadiyanti (2018), Untuk 

tahap larva, protein tinggi (40-60%), lipid esensial (10-20%), dan vitamin serta 

mineral yang seimbang sangat dibutuhkan agar pertumbuhan optimal dan 

kelangsungan hidup tinggi. Pemberian pakan harus dilakukan secara bertahap 

sesuai dengan perkembangan larva dari Zoea, Mysis, hingga Postlarva (PL). 

Untuk stadia pemberian pakan dapat dilihat melalui Jadwal Pemberian Pakan 

dapat dilihat  pada tabel 4. 

Tabel 4. Jadwal Pemberian Pakan 

DAY 1 2 3 4 5 6 7 8 Day 9- 

19 

STADIA Z1 Z2 Z3 ZM M1 M2 M3 MPL PL 1 - 

11 

JENIS 

PAKAN 

 Chaetoseros sp.  

 Artemia sp. 

 Pakan buatan blend Pakan buatan tebar 

 

Menurut Bandol (2004), kandungan nutrisi pakan buatan untuk stadia 

larva yaitu Protein 40-60%, Lipid / Lemak 10-20%, Karbohidrat 10-15%. Untuk 

pakan buatan blend diberikan pada Zoea 2 – MPL. Kemudian dari PL 1-11 

menggunakan pakan buatan tebar. 
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Pemberian artemia pada post larva yakni berdasarkan pada stadia selama 

masa pemeliharaan. Untuk pemberian artemia dimulai dari stadia mysis 2 – PL 

10. Frekuensi pemberian sebanyak empat kali sehari. Untuk pemberian artemia 

sebanyak 120 – 1000 gram. Ukuran untuk naupli artemia yakni memiliki berat 15 

mikrogram dengan panjang 0,4 mm atau sekitar 400 mikron dan memiliki 

kandungan protein sekitar 63 % dari berat keringnya (Bandol, 2004).  

Frekuensi pemberian pakan disesuaikan dengan kebutuhan setiap hari dan 

jumlah pemberian pakan akan meningkat sesuai dengan bertambahnya stadia larva 

selama masa pemeliharaan. Menurut Oktovian et al., (2024), Tingkat 

kelangsungan hidup udang vannami (Litopenaeus vannamei) pada frekuensi 

pemberian pakan 4 kali/hari lebih tinggi dibandingkan dengan frekuensi 

pemberian pakan 8 kali/hari, 2 kali/hari dan 6 kali/hari. Frekuensi pemberian 

pakan yang baik yaitu pada frekuensi pemberian pakan 8 kali/hari yang 

menghasilkan pertumbuhan mutlak tinggi, pertumbuhan harian rata-rata tinggi 

dan FCR yang rendah. Pengelolaan pakan pada perusahaan ini telah memiliki 

standar pakan yang telah di buat program pakan sesuai dengan padat tebar dan 

standar per individu benur. Untuk frekuensi pemberian pakan disajikan pada tabel 

5. 

Tabel 5. Frekuensi Pemberian Pakan 

 

 

Pengukuran Kualitas Air Media Pemeliharaan 

Hasil pengukuran kualitas air pada bak larva di Hatchery  PT. Delta 

Windu Purnama dapat disimpulkan bahwa nilai parameter kualitas air masih 

berada pada kisaran normal. Hal ini juga dapat dilihat dari kondisi larva yang 

tidak mengalami gangguan seperti stress pada saat pemeliharaaan yang 

disebabkan oleh parameter kualitas air. Larva yang tidak mengalami stres akan 

aktif berenang, memiliki nafsu makan yang baik, warna tubuh normal, dan 

tersebar merata di kolom air. Pemantauan kualitas air secara rutin sangat penting 

untuk mencegah stres. Jika terjadi perubahan perilaku larva, segera lakukan 

pengukuran parameter air dan tindakan perbaikan yang sesuai. Hasil pengukuran 

STADIA WAKTU PEMBERIAN PAKAN 

07.00 8.00 12.00 13.00 14.00 16.00 18.00 19.00 20.00 0.00 4.00  

Z1 Algae Pakan buatan 

blend 

Pakan 

buatan 

blend 

  Pakan 

buatan 

blend 

  Pakan 

buatan 

blend 

Pakan 

buatan 

blend 

Pakan 

buatan 

blend 

Z2-M2 Algae  Artemia sp 

beku 

Pakan 

buatan 

blend 

  Pakan 

buatan 

blend 

  Artemia 

sp beku 

Pakan 

buatan 

blend 

Pakan 

buatan 

blend 

P1 – 

PL 3 

Artemia 

sp hidup 

Pakan buatan 

tebar 

Pakan 

buatan 

Artemia 

sp . 

Hidup 

 Pakan 

buatan 

 Artemia 

sp . 

Hidup 

Pakan 

buatan 

Pakan 

buatan 

Pakan 

buatan 

PL 4 - 

Panen 

 Pakan buatan 

tebar 

Pakan 

buatan 

tebar 

 Pakan 

buatan 

tebar 

Artemia 

sp . 

Hidup 

Pakan 

buatan 

tebar 

 Pakan 

buatan 

tebar 

 Artemia 

sp . 

Hidup 
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parameter kualitas air media pemeliharaan larva udang vannamei   selama proses 

pemelihraan disajikan pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Pengukuran Kualitas Air 

No. Jenis Parameter Hasil pengukuran Kisaran optimum 

SNI 7311:2009 

1 Suhu (°C) 28-31,5°C 29-31°C 

2 Salinitas (ppt) 30-34 ppt 29-34 ppt 

3 pH 7,8-8,4 7,8-8,5 

4 DO (ppm) 5-5,7 ppm 3,5-7,5 ppm  

 

Jenis parameter kualitas air yang diukur yaitu suhu, salinitas, pH dan 

oksigen terlarut. Berdasarkan Tabel 6, hasil pengukuran parameter kualitas air 

sesuai dengan standar nilai kualitas air yang diterapkan dan berada pada kisaran 

optimal untuk memicu pertumbuhan larva udang vannamei. Kualitas air DO, pH, 

dan suhu adalah parameter kritis dalam budidaya larva udang. Ketiga faktor ini 

saling berkaitan dan harus dikelola dengan baik untuk memastikan pertumbuhan 

yang optimal seperti DO yang cukup (>5 mg/L) mendukung respirasi dan 

metabolisme larva, pH stabil dalam kisaran 7,5–8,5 mencegah stres osmotik dan 

toksisitas amonia, Suhu ideal 28–32°C menjaga laju pertumbuhan dan daya tahan 

larva. Nilai parameter kualitas air media pemeliharaan larva yaitu suhu berada 

pada kisaran 28-31,5°C, salinitas pada kisaran 30–34 ppt, pH pada kisaran 7,8-8,4 

dan oksigen terlarut berapa pada kisaran 5-5,7 ppm. Hal ini sesuai dengan SNI 

7311:2009 yang menyatakan bahwa parameter kualitas air untuk pemeliharaan 

udang vannamei   meliputi suhu 29–31°C, salinitas 30–34 ppt, pH 7,5– 8,5, 

oksigen terlarut > 3 ppm.   

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan data yang didapat pada teknik pemeliharaan larva udang 

vannamei (Litopenaeus vannamei) di Hatchery PT. Delta Windu Purnama, 

diperoleh data Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate) pada bak B1 adalah 

80% dan bak B5 yaitu 94,8%. Meskipun dari kedua bak kualitas air nya sudah 

optimal, akan tetapi Survival Rate (SR) di Bak B5 lebih tinggi meskipun memiliki 

kepadatan lebih tinggi dibandingkan B1 dapat terjadi karena beberapa faktor 

selain kualitas air, seperti kualitas benur yang lebih baik karena dari indukan yang 

berbeda, manajemen pakan yang lebih baik, kondisi mikro lingkungan yang lebih 

stabil, dan adaptasi udang terhadap kepadatan tinggi. 
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